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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang peneliti dapatkan sebagai hasil selama penelitian, 

penelit dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut; 

1. Kedisiplinan belajar siswa-siswi SMK Babussalam 

Pada dasarnya karakter siswa-siswi satu sama lain itu tidaklah sama. 

Namun, tata tertib dapat menjadi salah satu cara untuk meminimalisir siswa-

siswi yang tidak ikut pada alurnya. Dari masuk sekolah, pergantian jam 

pelajaran hingga jam pulang sekolah. Maka dari itu, kedisiplinan belajar 

tentulah terlaksana sebagai mestinya. Meskipun dapat dikatakan awalnya 

kedisiplinan dapat tercipta dengan adanya pengaruh dari tata tertib. Meskipun 

awalnya kedisiplinan tercipta dengan adanya tata tertib, namun lambat laun 

siswa-siswi akan terbiasa belajar dengan disiplin dengan adanya peraturan. 

kedisiplinan yang diterapkan sudah diproritaskan dan terintegritas, Meski 

belum terelasisasikan secara menyeluruh. Namun, selogan “pelan tapi pasti” 

dirasa cukup dalam menjelaskan proses tumbuhnya benih-benih kedisiplinan 

sehingga membantu dalam membentuk karakter siswa yang menjadi salah 

satu visi misi SMK Babussalam. 

2. Upaya guru dalam meningkatkan kedisiplanan belajar siswa-siswi SMK 

Babussalam 

Jika kita perhatikan dilingkungan luas, peraturan pasti akan memberi 

pengaruh baik dimanapun itu. Begitupun dilingkungan SMK Babussalam 

aturan atau lebih dikenal dengan tata tertib, membuat aktivitas lebih 
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terschedule atau terjadwal dan tentunya disiplin. Namun, siswa-siswi kerap 

memiliki menset bahwa aturan ada untuk dilanggar. Dari hal tersebut, tidak 

seikit dari mereka menjadikan prinsip tersebut untuk berulah. Maka dari itu, 

Beberapa upaya yang di harapkan mampu meningkatkan kedisiplinan belajar 

siswa-siswi SMK Babussalam yaitu sebagai berikut; 

a. Adanya sanksi 

yang mungkin akan menjadikan perubahan kearah lebih baik adalah 

dengan adanya sanksi meski tidak 100% ampuh dalam merubah mereka, 

tetapi setidaknya siswa-siswi yang melanggar itu enggan untuk 

mengulangi kesalahannya.  

b. Adanya penekanan 

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa-siswi SMK Babussalam 

guru mengupayakan dengan melakukan penekanan terhadap siswa-siswi. 

seperti, guru selalu memperhatikan kegiatan belajar siswa-siswi agar 

merasa dipedulikan dan takut akan hukuman yang akan diberikan kepada 

siswa-siswi yang melanggar peraturan. Apabila siswa-siswi tidak 

menghiraukan, guru bisa mengancam siswa-siswi. Seperti tidak naik kelas 

karena tidak pernah mengerjakan tugas sehingga nilainya kurang. 

c. Guru memberi contoh yang baik 

dalam meningkatkan kedisiplinan yaitu, guru hendaknya bisa menjadi 

contoh dalam berdisiplin, seperti datang tepat waktu, karena guru menjadi 

pusat acuan pertama bagi para siswa-siswi.  
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d. Adanya pengecekan 

Dalam meningkatkan kedisiplinan belajar guru selalu melakukan 

pengecekan catatan atau tugas secara rutin agar siswa lebih menekankan 

untuk memperhatikan dan mencatat keterangan guru. Dengan itu semua 

akan mulai disiplin dalam kegiatan belajar 

3. Faktor pendukung dan penghambat kedisiplinan belajar siswa-siswi SMK 

Babussalam 

a. Faktor pendukung  

1) Faktor internal 

faktor terbentuknya kedisiplinan dari diri sendiri seperti adanya 

keinginan atau minat, karena menurut peneliti itu adalah faktor utama 

terciptanya sikap disiplin. 

2) Faktor eksternal 

  jika minat tertanam dalam keperibadian seorang pelajar maka ia akan 

semangat dalam melakukan/mengikuti pembelajaran, kemudian setelah 

minat itu ada, lalu ada dorongan oleh beberapa faktor eksternal, 

misalnya fasilitas sekolah yang memadai seperti adanya lab 

(laboratorium) untuk masing-masing jurusan juga dapat menciptakan 

kedisiplinan dalam proses pembelajaran.  

3) Adanya kerjasama 

faktor pendukung dalam kedisiplinan belajar di SMK Babussalam 

adalah adanya kerjasama semua siswa-siswa, terlebih guru dan staf 

yang bertugas mengontrol dan menerbitkan para siswa-siswi sehingga 

pelaksanaan kedisiplin belajar  terlaksana dengan baik. 
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4) Adanya peraturan dan sanksi 

faktor pendukung dalam meningkatkan kedisiplinan belajar dengan 

adanya peraturan dan sanksi yang berlaku bagi para siswa-siswi yang 

yang melanggar peraturan, seperti adanya pengecekan atribut secara 

rutin dan ketat, dengan itu siswa akan terlihat disiplin dan rapi jika 

tidak lengkap maka akan digunting pada bagian atribut yang belum 

terpasang.  

b. Faktor penghambat 

1) Adanya perbedaan karakter  

Perbedaan karakter satu sama lain, dari keterlambatan siswa-siswi 

datang kesekolah, tidak memakai atribut yang lengkap dan sebagainya. 

2) Adanya keterpaksaan 

Adanya unsur keterpaksaan siswa-siswi dalam menjalankan 

pembiasaan kedisiplinan belajar. Seharusnya setiap mengikuti proses 

pembelajaran itu harus ikhlas dari hati. 

3) Kurang bisa dalam mengatur waktu 

Karena mayoritas siswa-siswi SMK Babussalam berasal dari pondok 

pesantren jadi mereka agak sulit mengatur waktu dengan baik. 

Meskipun dari pondok sudah dijadwalkan pemberangkatan kesekolah 

akan tetapi salah satu siswa-siswi tetap ada yang terlambat, karena 

setelah keluar dari pondok salah satu dari mereka masih ngetreng di 

luar gerbang sekolah dengan alasan mencari suasana baru karna merasa 

bosan di dalam pondok terus. 
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3) Adanya ego yang sangat tinggi 

Dalam usia perkembangan siswa-siswi (remaja) memiliki ego yang 

sangat tinggi sehingga para siswa-siswi ingin menonjolkan ego dan 

nafsunya seperti halnya siswa-siswi yang terlambat datang kesekolah. 

B. Saran  

Kedisiplinan di SMK Babussalam sudahlah cukup dalam mendidik siswa-

siswi, jika diperhatikan dari kinerja guru dan staf tata usaha, mereka telah banyak 

berpartisipasi dan ikut andil didalamnya. Hanya saja, siswa-siswi yang masih 

belum sadar akan pentingnya kedisiplinan. Itulah yang menjadi salah satu 

permasalahan yang ada di SMK Babussalam. Maka dari itu, saran dari peneliti, 

seminar dan kegiatan positif lainnya serta kegiatan yang menarik sekaligus 

menghibur dirasa cukup dalam membentuk sedikit demi sedikit karakter siswa-

siswi SMK Babussalam. 
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